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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis merupakan suatu hal 

yang sangat diperlukan peserta didik. Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan 

penulis, kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis peserta didik di SMP 

Negeri 3 Metro masih rendah hal ini terlihat dari sedikit peserta didik yang mendapat 

nilai diatas KKM. Peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif matematis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental Design. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Metro serta 

sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Metro. Teknik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Cluster Random Sampling. 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif matematis adalah soal uraian atau essay. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah MANOVA. 

Pengujian hipotesis menggunakan MANOVA, dengan derajat angka signifikasi 

yang dipakai adalah 0,05 diperoleh nilai p–Value yaitu sebesar 0,044. Hal itu 

menunjukkan bahwa p–Value <       sehingga    ,    , dan      diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis pada materi SPLDV. (2) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada materi SPLDV. (3) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis pada materi SPLDV. 

 

Kata Kunci : Conceptual Understanding Procedures (CUPs), Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis, Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 
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MOTTO 

 

هاا  وُسْعا لِّفُ اللهُ وافْسًاالَِا يكُا تؤُااخِذْواااِنْ واسِيْىااااوْااخْطاأوْاا لَا باىاالَا باتْ را ااكْتاسا لايْهااما عا باتْ وا اكاسا لاهااما

طااقاةالا  الَا تاحْمِلْىاا ما لَا باىااوا لاى الاذِيْها مِىْقابْلىِاا را لْتاهُ عا ما احا ما لايْىاااصِْزًاكا تاحْمِلْ عا لَا باىااوا ىاا را اعْفُ عا ىاابهِِ وا

اغْفِزْلا  افزِِيْهِ وا لاى الْقاىْ مِ الْكا ىْلاىاافاىْصُزْوااعا مْىاا ااوْتا ما ارْحا ىااوا  

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya.  (Mereka berdoa), “Ya Tuhan Kami, janganlah engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah 

engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagai mana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Memaafkan kami. Ampuni kami, dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-

orang kafir. (Al- Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai tindakan awal untuk memahami judul dan uraian isi skripsi, peneliti 

akan mendeskripsikan pengertian dari istilah atau terma yang terkandung dalam 

judul. Untuk menjauhi keselisihpahaman, penulis akan menguraikan beberapa kata 

dan judul proposal. Proposal ini berjudul “Eksperimentasi Model Pembelajaran 

CUPs (Conceptual Understanding Procedures) Terhadap Peningkatan Berpikir 

Kritis dan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik”. Penjelasan tentang 

beberapa kata yang terdapat pada judul yaitu : 

1. Eksperimentasi berawal dari kata eksperimen. Pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, eksperimen diartikan sebagai percobaan terencana yang sistematis 

(untuk membuktikan keaslian teori dan lain-lain). 

 

2. Model Pembelajaran.merupakan model rancangan pembelajaran yang secara 

tersusun atau sistematis menggambarkan proses kegiatan pembelajaran agar 

membantu peserta didik untuk mengontruksi informasi, memahami dan 

menetapkan cara berpikir supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

3. Model pembelajaran CUPs merupakan suatu model pembelajaran yang 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. CUPs 

ditumbuhkembangkan dengan menggunakan pendekatan konstruktivis, yaitu 

percaya hingga pesera didik dapat membangun pemahaman konsep sendiri 

dengan memperdalam atau memodifikasi keahlian  mereka. Model 

pembelajaran CUPs merupakan model pembelajaran yang menarik kesimpulan 

atas materi yang diteliti 

 

4. Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Matematis merupakan sebuah proses 

terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan 

melakukan penelitian ilmiah, sedangkan berpikir kreatif adalah proses berpikir 

yang lancar, fleksibel, orisinal, dan dirancang dengan baik.  

 

Peneliti memilih judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Cups (Conceptual 

Understanding Procedures) Terhadap Peningkatan Berpikir Kritis Dan Berpikir 

Kreatif Matematis Peserta Didik”, dengan alasan-alasan sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan observasi di SMP Negeri 3 Metro, banyak peserta didik yang 

merasa bosan dan tidak aktif  berpartisipasi dalam pembelajaran matematika, 

sehingga menyebabkan efek pembelajaran yang kurang baik dan kurang efektif. 

Pendidik menggunakan metode tanya jawab dan ceramah. Dalam proses 

belajar, pembelajaran tidak maksimal sehingga menyebabkan banyak peserta 

didik yang mengobrol dan mengganggu proses pembelajaran. 

 

2. Hasil wawancara kepada pendidik matematika terkhusus kelas VIII SMP 

Negeri 3 Metro dengan Ibu Veni Fadhilah, S.Pd, menunjukkan bahwa saat 

pembelajaran matematika, pendidik belum pernah mencoba menerapkan model 

pembelajaran CUPs dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar tersebut, 

banyak peserta didik yang dengan malu-malu mengungkapkan pendapat dan 

gagasan peserta didik yang berbeda-beda, yang menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran. Pendidik belum pernah mengukur tumbuhnya kebiasaan 

intelektual sentral dalam proses pembelajaran, yang meliputi berpikir kritis, 

berpikir kreatif. Jika peserta didik diberikan beberapa soal latihan dalam 

memahami dan memecahkan masalah, hanya sedikit orang yang dapat 

menjawabnya. Metode yang digunakan pendidik adalah ceramah dan metode 

tanya jawab, sehingga hanya sedikit peserta didik yang mampu merespon dan 

mengungkapkan gagasannya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Pada dasarnya, pendidikan 

adalah proses tanpa akhir, dan setiap orang bekerja keras untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan. Dalam hidup, setiap orang perlu belajar dengan benar. 

Pembelajaran memainkan peran penting dalam kehidupan, membentuk dan 

membangun masyarakat di mana peaerta didik menjadi generasi penerus. 

Pembelajaran dapat dilihat sebagai suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

membina masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan 

potensi yang telah dimiliki. Oleh karena itu pendidikan sangat penting bagi 

kehidupan manusia, seperti yang difirmankan Allah SWT: 

نَ هِنۡ عَلقٍَ ٱقۡسَأۡ وَزَبُّكَ ٱلۡۡكَۡسَمُ ٱلَّرِي عَلَّنَ بِٱلۡقلََ  نسََٰ نِ ٱقۡسَأۡ بٱِسۡنِ زَبِّكَ ٱلَّرِي خَلقََ خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ   نسََٰ  عَلَّنَ ٱلِۡۡ

 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al- „Alaq 

(96) : 1-5) 
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Ayat di atas mengandung kata “Iqra” yang artinya membaca, maka Allah SWT 

memerintahkan kepada hamba-Nya untuk senantiasa mempelajari ilmu, karena 

ilmu dan ilmu sangat penting bagi kehidupan manusia. Salah satunya adalah 

matematika. Dalam karya Suwangsih dan Tiurlina dalam "Matematika Isrok'atun", 

matematika berasal dari beberapa istilah, istilah matematika berasal dari kata 

Yunani mathemmatike yang artinya belajar. Kata "mathematike" berasal dari kata 

"mathema" yang artinya ilmu atau sains (knowledge, science). Selain itu, kata 

mathematike juga terkait dengan kata lain yang hampir identik yaitu mathein atau 

mathenein yang artinya berpikir.
1
 Terlihat dari penjelasan tersebut bahwa berpikir 

merupakan salah satu aspek penting dalam pemahaman matematika, sehingga perlu 

dilakukan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Matematika merupakan ilmu yang dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia, karena dengan mempelajari matematika peserta didik akan 

dilatih untuk berpikir kritis, logis, sistematis, serta mampu memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pernyataan tersebut maka 

penelitian dan penerapan matematika dalam proses pembelajaran dari Sekolah 

Dasar sampai Sekolah Menengah Atas menjadi sangat penting.
2
 Hal tersebut 

menunutut kita untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam 

menghadapi permasalahan dan menyelesaikannya.  

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat penting bagi pesera didik. Hal 

tersebut karena kemampuan berpikir kritis dan kreatif memungkinkan peserta didik 

untuk mempelajari masalah secara sistematis, menghadapi tantangan dengan cara 

yang terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang solusi 

orisinal.
3
 Selain itu, menurut Zaleha I. Hassoubah, dengan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik dapat mengembangkan diri dalam pembuatan keputusan, penilaian, 

serta menyelesaikan masalah. Kemampuan membuat keputusan dan menyelesaikan 

masalah ini akan sering dihadapi ketika menginjak dewasa.
4
 Mengingat pentingnya 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, perlu adanya suatu aktivitas yang dapat 

mengakomodasi pengembangan kedua kemampuan tersebut. 

Sumarno menekankan arah visi pendidikan matematika. Pertama, untuk 

kebutuhan zaman sekarang, pembelajaran matematika menuntun masyarakat untuk 

memahami konsep-konsep yang dibutuhkan dalam menyelesaikan matematika dan 

masalah ilmiah lainnya. Kedua, untuk kebutuhan masa depan, yaitu pembelajaran 

                                                             
1 Rosmala, h. 3. 
2 Siska Andriani, „Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran Matematika‟, Al-

Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.6,No.2 (2015).h.168. 
3
 E.B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar- 

Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna, ed. by (diterjemahkan oleh A. Chaedar Alwasilah) 

(Bandung: Mizan Learning Center, 2007),h.183 
4
 Zaleha. I Hassoubah, Mengasah Pikiran Kreatif Dan Kritis (Bandung: Nuansa, 2008), 

h.13 
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matematika memberikan keterampilan penalaran yang logis, sistematis, kritis dan 

cermat serta pemikiran yang obyektif dan terbuka, yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari dan harus menghadapi masa depan yang terus berubah.
5
 

Berpikir kritis menurut Johnson merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang 

digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.
6
 

Aspek berpikir kritis menurut Ennis adalah memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), 

membuat inferensi (inference), memberikan penjelasan lebih lanjut (advance 

clarification), dan mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics).7 

Menurut Saefuddin, berfikir kreatif merupakan sesuatu yang selama ini belum 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika. Pendidik hanya mengedepankan 

logika dan keterampilan berhitung (berhitung) terlebih dahulu, sehingga dalam 

proses pembelajaran di kelas menurutnya kreativitas tidak penting.
8
 Aspek berpikir 

kreatif menurut Munandar adalah berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinil, 

berpikir terperinci (elaboratif).9 Sementara itu, berdasarkan hasil tes yang dilakukan 

peneliti di SMP Negeri 3 Metro, soal tes  diberikan dalam bentuk essay dengan 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) untuk mengecek 

kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis peserta didik. Hal 

tersebut terlihat dari nilai hasil sebelum dilakukan penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  Peserta didik 

                                                             
5 Sucipto Eva Rusdiana, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui Penerapan 

Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation‟, Jurnal Ilmiah : SOULMATH, 2018, h. 26. 
6
 Nurina Happy, „Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif 

Matematis Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Kasihan Bantul Pada Pembelajaran 

Matematika Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), (Skripsi : Universitas Negeri 

Yogyakarta), h. 1. 
7 Ika Rahmawati DKK, „Analisis Ketermpilan Berpikir Kritis Peserta didik SMP Pada Materi Gaya 

Dan Penerapannya‟, Pros. Seminar Pendidikan IPA Pascasarjana UM, 1 (2016). h.1113. 
8 Yuli Amalia. M. Duskri. Anizar Ahmad, „Penerapan Model Eliticing Activities Untuk 

Mengingkatkan Kemampuuan Berpikir Kreatis Matematis Dan Self Confidence Peserta didik SMA‟, 

Jurnal Didaktik Matematika, ISSN:2355.h.39. 
9
 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rinela Cipta, 

2009).h.27. 
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Kelas VIII SMP Negeri 3 Metro 

No Kelas 
Nilai  (x) 

Jumlah KKM 
10      75 75      100 

1 Kelas VIII A 19 9 28 75 

2 Kelas VIII B 20 8 28 75 

3 Kelas VIII C 22 8 30 75 

4 Kelas VIII D 19 11 30 75 

5 Kelas VIII E 20 11 31 75 

6 Kelas VIII F 21 9 30 75 

7 Kelas VIII G 22 9 31 75 

8 Kelas VIII H 20 10 30 75 

  163 75 238  

 

Tabel 1.2 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  Peserta didik 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Metro 

No Kelas 
Nilai  (x) 

Jumlah KKM 
10      75 75      100 

1 Kelas VIII A 21 7 28 75 

2 Kelas VIII B 22 6 28 75 

3 Kelas VIII C 23 7 30 75 

4 Kelas VIII D 22 8 30 75 

5 Kelas VIII E 24 7 31 75 

6 Kelas VIII F 22 8 30 75 

7 Kelas VIII G 22 9 31 75 

8 Kelas VIII H 19 11 30 75 

  175 63 238  

 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) matematika di SMP Negeri 3 Metro 

adalah 75 dan peserta didik dianggap lulus jika peserta didik memperoleh nilai 

dengan minimal 75. Telah kita ketahui pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis hanya 77 peserta didik yang 

memenuhi dan  kemampuan berpikir kreatif hanya 70 peserta didik yang 

memenuhi. Dari kedua data tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kritis lebih 

besar dari kemampuan berpikir kreatif, namun keduanya masih tergolong rendah, 

karena nilai diatas KKM masih kurang dari 50% dari jumlah peserta didik 

keseluruhan. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik SMPN 3 Metro masih rendah. Berdasarkan hasil 

observasi sebelum penelitian dilakukan di kelas delapan SMPN 3 Metro pada bulan 

Maret 2021, kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis pada kenyataannya 

belum dikembangkan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran matematika. Hal 

itu dikarenakan pendidik berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal-soal 

dengan mengaplikasikan rumus saja. Kegiatan pembelajaran matematika masih 

berpusat pada pendidik, menggunakan metode ceramah, peserta didik pasif, peserta 
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didik jarang melontarkan pertanyaan, terfokus pada satu jawaban benar, tidak 

mengeksplorasi banyak cara penyelesaian, dan aktifitas kelas didominasi dengan 

kegiatan mencatat atau menyalin.  Menurut Tatang Herman yang dikutip oleh 

Nurina, kegiatan pembelajaran seperti itu tidak menciptakan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis, tetapi hanya menciptakan 

kemampuan berpikir tingkat rendah, yaitu sekedar mengingat dan mengaplikasikan 

rumus.
10

 

 Permasalahan yang timbul perlu ditindaklanjuti, terutama yang berkaitan 

dengan praktek pembelajaran matematika di kelas dan pentingnya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis, maka perlu upaya inovatif untuk 

menaggulanginya. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran CUPs. Model pembelajaran CUPs merupakan model yang 

mengatakan bahwa pentingnya individu untuk aktif serta bertanggung jawab untuk 

mencapai pemahaman bersama anggota kelompok.
11

 Penerapan model 

pembelajaran CUPs dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar (baik secara kognitif dan sikap), dan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik. Dengan pembelajaran ini peserta didik tidak hanya duduk 

diam mendengarkan apa yang disampaikan oleh pendidiknya sehingga peserta didik 

dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat menyelesaikan suatu masalah 

secara bersama-sama dengan mengkomunikasikan gagasan-gagasan mereka.
12

 

Dengan model pembelajaran yang tepat diharapkan peserta didik tidak lagi 

mengalami kesulitan belajar, sehingga dapat meningkatkan kebiasaan berpikir kritis 

dan kreatifnya. Semua petunjuk bisa dipecahkan untuk orang-orang yang mau 

berpikir atas masalahnya. Allah berfirman dalam Al-qur‟an surat Al-Mu‟min ayat 

54 adalah sebagai berikut: 

 هُدًى وَذِكْسَىَٰ لِۡوُليِ الْۡلَْباَبِ 

Artinya : untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan eksperimen untuk menerapkan 

model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

positif, serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran matematika, yaitu model 

pembelajaran CUPs, yang merupakan pengembangan dari model pembelajaran 

                                                             
10 Nurina Happy, (Skripsi : Universitas Negeri Yogyakarta), h.4 

11
 Faury Hidayati, Karya Sinulingga,” Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs) Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Pokok 

Listrik Dinamis Kelas X Semester ll SMA Negeri 1 Binjai T.P 2014/2015,” Jurnal Inpafi 3, no. 

4 (2015): 59-66. 
12

 Indah Sari, Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual Understanding Prosedures 

(Cups) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik, (Skripsi : UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta). 
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kooperatif, dalam meningkatkan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta 

didik.  Melalui pembelajaran semacam ini, peserta didik tidak hanya dapat 

mendengarkan pendidik dengan tenang, sehingga peserta didik dapat belajar lebih 

aktif, dan dapat menyelesaikan masalah bersama dengan bertukar pikiran. Oleh 

karena itu, model pembelajaran CUPs ini dapat digunakan sebagai metode alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan aktif serta 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran matematika. Berdasarkan pemaparan di 

atas, maka peneliti mencoba melakukan percobaan yang  berjudul “Eksperimentasi 

Model Pembelajaran CUPs (Conceptual Understanding Procedures) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematis Peserta Didik”. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah berikut dapat 

diidentifikasi: 

a. Kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis peserta didik 

kelas VIII SMPN 3 Metro dalam mengerjakan soal matematika masih 

rendah. 

b. Kegiatan pembelajaran matematika di kelas VIII SMPN 3 Metro belum 

mengakomodasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif matematis. 

c. Model pembelajaran CUPs belum pernah di kembangkan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

2. Batasan Masalah 

Agar masalah tidak terlalu luas dan menyimpang, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada: 

a. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas delapan SMP Negeri 3 

Metro 

b. Kegiatan penelitian ini menggunakan model pembelajaran CUPs. 

c. Kegiatan penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan 

berpikir kritis? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan 

berpikir kreatif? 
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E. Tujuan 

Berdasarkan  rumusan dan batasan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah :  

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif matematis. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan berpikir 

kritis. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan berpikir 

kreatif. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman di bidang matematika. Apabila penelitian ini menunjukkan hasil 

yang baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif matematis peserta didik, maka dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan pemilihan dan pengkategorian model pembelajaran yang 

efektif untuk mencapai tingkat keterampilan berpikir kritis dan kreatif.  

b. Bagi Peserta didik 

Membantu peserta didik memperoleh pengalaman dalam kerja sama 

kelompok, toleransi, komunikasi lisan dan tertulis, pemecahan masalah, 

membuat keputusan yang benar, dan meningkatkan pemikiran kritis dan 

berpikir kreatif dalam belajar. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan yang ada dan 

memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran CUPs   dalam pembelajaran matematika, yang selanjutnya 

dapat diterapkan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan eksperimentasi model 

pembelajaran CUPs terhadap peningkatan berpikir kritis dan kreatif matematis, 

antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Arista Ardianti, hasil  penelitian tersebut 

menunjukkan ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CUPs terhadap 
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hasil belajar matematika peserta didik.
13

 Persamaan penelitian Nia dengan yang 

peneliti lakukan terletak pada penggunaaan model pembelajaran CUPs. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel terikat, variabel terikat peneliti yaitu 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Novitra Mulya Rosa dan Anik Pujiati, hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif secara bersama-sama 

(                 .
14

 Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah 

terletak pada variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif, sedangkan perbedaannya terletak pada model pembelajarannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Silvi Indriani. Hasil penelitian dan analisis data 

diperoleh thitung=2.181 pada Pretest, thitung=2.440 pada Postest, dan 

thitung=2,666pada N-Gain, sedangkan ttabel= 1,999. Oleh karena thitung  ttabel maka 

H0 ditolak H1 diterima, artinya ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model kooperatif informal 

tipe FSLC dapat meningkatkan berpikir kreatif matematis peserta didik.
15

 

Persamaan dengan yang peneliti lakukan terletak pada variabel terikat, yaitu 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti menggunakan 2 variabel terikat sedangkan Silvi menggunakan 

satu variabel terikat dan model pembelajaran yang digunakan pun berbeda. 

H. Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan penelitian ini menggunakan pedoman penulisan  tugas 

akhir mahasiswa program sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

tahun 2020 yang disahkan pada tanggal 28 Desember 2020. Dalam penulisan dan 

pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

 BAB I : pendahuluan, yaitu penegasan judul, menguraikan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat  

penelitian, kajian pennelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, dan sistematika penulisan. 

 BAB II : Landasan teori yang membahas tentang pengertian model pembelajaran, 

model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran CUPs, langkah-langkah 

                                                             
13 nia Arista Ardiantia, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Dan 

Pembelajaran Matematika, 5, No. 1 (2019) 

<https://doi.org/https://doi.org/10.52166/inspiramatika.v5i1.870>. 
14 Novrita Mulya Rosadan Anik Pujiati. 
15 Silvi Indriani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Informal Tipe Formulate listen create 

(FSLC) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta didik SMPN 19 Bandar 

Lampung, (Skripsi : UIN Raden Intan Lampung) 
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model  pembelajaran CUPs, kelebihan serta kekurangan model pembelajaran 

CUPs. Membahas pengertian berpikir kritis dan kreatif, indikator berpikir kritis dan 

kreatif, penggunaan pengukuran peningkatan berpikir kritis dan kreatif. Kerangka 

berpikir dan Hipotesis. 

 BAB III : waktu dan tempat penelitian,pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

 BAB VI : Hasil penelitian dan Pembahasan, membahas tentang deskripsi data, 

pembahasan hasil penelitian analisis. 

 BAB V : Penutup, membahas tentang simpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori yang. Digunakan 

1. Model pembelajaran CUPs 

a. Pengertian Model. Pembelajaran 

 Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang memandu langkah-langkah kegiatan. Dalam menerapkan langkah-

langkah metode pembelajaran, pendidik menggunakan  strategi, metode, 

teknik, dan taktik untuk mendukung pembelajaran. Sedangkan model 

pembelajaran merupakan wadah dimana berbagai bentuk kegiatan 

pembelajaran dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Miftahul Huda meyakini bahwa model pengajaran merupakan rencana atau 

model yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum. Merancang 

bahan ajar dan memandu proses pengajaran di kelas atau di lingkungan 

yang berbeda. Joyce dan Will berkata:, “Models of teaching are really 

models of learnin.  As we helps students acquire information. Ideas, skill, 

values, ways of thinking, and means of expressing themselves”...”.Gunter 

dkk mendefinisikan, “an instructional model is a step-by-step procedure 

that leads to specific learning outcomes”.  

 Indrawati menyampaikan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang menggambarkan tata cara sistematis 

penyelenggaraan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Beberapa pendapat mengenai model pembelajaran tersebut di atas 

dapat ditarik, bahwa model pembelajaran tersebut merupakan model desain 

pembelajaran, dan sistem secara sistematis mendeskripsikan pembelajaran 

langkah demi langkah sebagai pedoman gambaran umum untuk 

mengevaluasi dan merancang langkah-langkah pembelajaran dari awal 

sampai akhir. Selain itu model pembelajaran dapat memfokuskan kegiatan 

pembelajaran sebelum penilaian akhir sehingga hasil dari kegiatan 

pembelajaran tersebut dapat terlihat. Oleh karena itu pendidik perlu 

memahami model pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran 

dapat terlaksana dengan efektif.
16

  

 

 

 

                                                             
16 Isrok‟atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2018), h.26-27. 
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b. Model Pembelajaran Kooperatif 

 Model pembelajaran kooperatif atau biasa disebut 

pembelajaran cooperative learning merupakan salah satu kumpulan dari 

model pembelajaran interaksi sosial. Penerapan model ini setara dengan 

interaksi antar peserta didik ketika mereka bertukar ide gagasan. Proses 

komunikasi antar peserta didik ini dilakukan secara tim. Oleh karena itu 

model pembelajaran kooperatif disebut model gotong royong. Dalam 

sebuah tim, peserta didik harus bekerja sama untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Pembelajaran kooperatif dilaksanakan dalam kelompok yang 

berbeda, yaitu kelompok yang terdiri dari beberapa peserta didik dengan 

kepribadian yang berbeda. Heterogenitas peserta didik menjadi kekuatan 

untuk saling membantu memecahkan masalah.  

 Hal ini sesuai dengan pandangan Jaelani, Jaelani percaya bahwa 

pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta didik 

dengan latar belakang dan kondisi yang berbeda, dapat saling 

mengandalkan tugas yang sama, dan dapat belajar saling menghargai 

melalui struktur reward. Salah satu asumsi dasar pengembangan 

pembelajaran kooperatif adalah sinergi yang dihasilkan melalui kolaborasi 

akan lebih meningkatkan motivasi daripada dalam satu lingkungan 

kompetitif. Kelompok yang diintegrasikan ke dalam masyarakat memiliki 

pengaruh yang lebih besar daripada kelompok yang dibentuk berpasangan. 

Mereka percaya bahwa perasaan terhubung (feeling of connection) dapat 

menghasilkan energi positif.
17

   

 

c. Pengertian Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 

(CUPs) 

 Model pembelajaran CUPs merupakan salah satu model pembelajaran 

yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan pandangan Prastiwi et al., Yaitu model pembelajaran 

CUPs bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan pemahaman peserta 

didik sehingga mereka dapat menemukan konsep-konsep yang sulit ketika 

membangun kemampuan penguasaan konsepnya sendiri.
18

 Pencapaian 

konsep (concept attainment) merupakan "proses menemukan dan membuat 

daftar sifat yang dapat digunakan untuk membedakan antara contoh yang 

benar dan berbagai kategori contoh yang tidak tepat".
19

 Model 

Pembelajaran CUPs merupakan model pembelajaran yang dianggap sulit 

                                                             
17 M.Pd. Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran : Isu-Isu Metodis Dan 

Paradigmatis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 
18

 Kosim Ni Putu Ayu Suryani, Susilawati, „Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Ditinjau Dari Sikap Ilmiah Peserta didik 

Kelas X‟, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, Volume 5 N (2019), h. 65. 
19 Miftahul Huda, h.81. 



13 
 

oleh peserta didik yang memuat beberapa proses yang didasarkan pada 

keyakinan bahwa peserta didik membangun pemahamannya sendiri dengan 

mengembangkan atau memodifikasi konsep yang dimilikinya, sehingga 

dapat meningkatkan Prestasi belajar. Ketiga tahapan pembelajaran CUPs 

yaitu tahap kerja individu, tahap kerja kelompok dan tahap presentasi hasil 

kerja kelompok.
20

 Model pembelajaran CUPs ialah model yang dalam 

bentuk pembelajarannya dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 

belajar secara langsung. Ada beberapa yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran CUPs mempunyai banyak manfaat dan dapat diterapkan 

secara langsung  oleh peserta didik dalam kehidupan nyata.
21 

Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CUPs merupakan suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada peserta didik untuk mampu menarik kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajarinya dengan kalimatnya sendiri, dan dapat 

mengidentifikasi konsep dan memberikan contoh atau ilustrasi untuk 

menggambarkan contoh-contoh yang mempelajari konsep yang sistematis 

dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar secara langsung. 

Penelitian yang terkait dalam model pembelajaran CUPs antara lain yang 

dilakukan oleh Antomi Saregar, Sri Latifah, Meisita Sari , Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik antara menggunakan model CUPs dengan 

model pembelajaran konvensional. Efektivitas penggunaan model CUPs 

lebih efektif dalam meningkatkan KBTT peserta didik, ditunjukkan dari 

nilai effect size yang diperoleh sebesar 0,3 termasuk dalam kategori 

sedang.
22

  

Dalam penelitian Baidowi, mendapatkan yaitu dalam penerapan 

pembelajaran CUPs dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas X SMA N 7 Mataram tahun 2014/2015.
23

 

Perbedaan model pembelajaran CUPs dengan model pembelajaran ceramah 

atau konvesional yaitu dapat juga meningkatkan leterasi sains peserta didik 

                                                             
20

 I Wayan Darmadi dan Muh. Jarnawi Komang Ayu Sari, „Pengaruh Model Pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) Berbantuan Alat Praktikum Sederhana Terhadap 

Pemahaman Konsep Fisika Peserta didik Kelas X SMA Negeri 7 Palu‟, Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako 

Online (JPFT), Vol. 8 No. (2020), h.144. 
21 Nurul Fitriani, Gunawn, sutrio “Berfikir Kreatif dalam Fisika dengan Pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs)”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 3, no. 1 (2017): 24-33. 
22 Meisita Sari Antomi Saregar, Sri Latifah, „Efektivitas Model Pembelajaran CUPs: Dampak 

Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah Mathla‟ul Anwar Gisting 

Lampung‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi 05 (2) (2016) 233-243, 2016 
<https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.123>. 

23 Nurul Hikmah, Baidowi, and dan Nani Kurniati, „Penerapan Model Pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (Cups) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Peserta 

didik Kelas X SMA Negeri 7 Mataram‟, J. Pijar MIPA, No.2, September : 84 - 88 ISSN 1907-1744, IX. 
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dengan cara menggunakan t-test.
24

 Model pembelajaran CUPs merupakan 

model pembelajaran yang tujuannya adalah agar dapat membantu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Gunstone menjelaskan berbagai 

tahapan pelaksanaan metode pembelajaran CUPs sebagai berikut : 

1.1 Tahap 1 (Peserta didik bekerja sendiri) 

 Peserta didik menghadapi masalah matematika dan perlu 

menyelesaikannya secara individu. 

2.2 Tahap 2 (Peserta didik belajar berkelompok) 

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, dan setiap 

kelompok terdiri dari berbagai kemampuan (tinggi-sedang-rendah) 

sesuai dengan kategori yang dibuat oleh pendidik. Jumlah peserta 

didik dalam kelompok ini adalah 2 sampai 4 peserta didik. Setelah 

membagi peserta didik menjadi kelompok, setiap kelompok 

membahas pertanyaan yang diajukan secara individu. Dalam diskusi 

kelompok, jika diperlukan pendidik akan mengklarifikasi hal-hal yang 

berkaitan dengan masalah di sekitar kelas. Namun, pendidik tidak lagi 

dilibatkan. 

2.3 Tahap 3 (Diskusi kelas) 

Pada tahap ini, hasil diskusi tiga orang akan diposting atau 

dipajangkan di depan kelas, dan hasil diskusi kelompok akan dibahas 

bersama. Selain itu, pendidik perlu mempelajari persamaan dan 

perbedaan jawaban peserta didik.  Mungkin ada beberapa jawaban 

yang sama. Anda dapat memulai diskusi kelas dengan memilih 

jawaban yang mewakili semua jawaban yang tersedia.  Kemudian, 

pendidik meminta anggota triad menjawab jawaban mereka untuk 

menjelaskan jawaban mereka. Jawaban yang berbeda dengan jawaban 

yang dipilih pendidik juga harus dijelaskan. Berdasarkan kedua 

jawaban yang berbeda tersebut, peserta didik diharuskan untuk 

mengemukakan argumennya sendiri untuk mencapai suatu 

kesepakatan yang dianggap sebagai hasil dari jawaban akhir peserta 

didik tersebut. Pada tahap ini pendidik belum menjelaskan jawaban 

sebenarnya. Selain itu, dalam proses ini peserta didik sangat perlu 

berpikir, sehingga pendidik harus memperhatikan waktu tunggu 

sebelum mengajukan pertanyaan lanjutan. Di akhir diskusi, pendidik 

harus dapat melihat jawaban yang benar-benar disadari 

(memegangnya) disetujui oleh setiap peserta didik, dan bisa jadi 

peserta didik yang menuliskannya (tanpa komentar lebih lanjut). Jika 

                                                             
24

 Mohamad Yafuz Bil Amri, Ani Rusilowati, dan Wiyanto “Penerapan Model Pembelajaran 

Conceptuan Understanding Procedures CUPs untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta 

didik SMP di Kabupaten Tegal”, Unnes Physics Education Journal 6,  no. 3 (2017): 81-92. 
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peserta didik tidak dapat mencapai kesepakatan, pendidik dapat 

menarik kesimpulan.
25

 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 

Fase-fase Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 

Fase 1 

Pekerjaan Pribadi 
Mengajukan pertanyaan Memberikan jawaban 

Fase 2 

Kerja Kelompok 
Membagi kelompok 

Mengelompokkan diri 

(bersiap) 

Melakukan  diskusi 

kelompok dan mengerjakan 

lembar kerja dalam 

kelompok. 

Fase 3 

Presentasi 

Fasilitator dan evaluasi hasil 

kerja kelompok 

Mempresentasikan hasil 

diskusi 

Penerapan model pembelajaran CUPs, peserta didik dibagi dalam kelompok-

kelompok kecil. Setiap kelompok yang memiliki  anggota yaitu  tiga peserta didik 

(triplet), jika dalam pembagian kelompok dapat menyesuaikan jumlah peserta didik 

dalam kelas. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen, artinya setiap 

kelompok harus beranggotakan minimal satu peserta didik putra, kemampuan 

kognitif peserta didik dalam satu kelompok juga harus konvergen rendah-sedang-

tinggi.
26

 

Tahap-tahap pada model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 

adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik diberikan masalah oleh pendidik secara individu 

2. Peserta didik dibuat kelompok kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari tiga peserta didik (triplet) berdasarkan kategori yang diperlukan 

oleh pendidik. Tetapi jika kelas tidak dapat dikelompokakan secara triplet maka 

semua peserta didik dikelompokkan menjadi triplet dahulu, setalah itu sisanya 

digabungkan ke kelompok yang tripletyang sudah ada. Cara pembagiannya 

dalam kelompok triplet digambarkan sebagai berikut : 

 

 

                                                             
25 Nila Arista Ardianti, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik‟, Inovasi Pendidikan Dan 
Pembelajaran Matematika, volume 5. No.1.h.36-37. 

26 Ibrahim, Kosim dan Gunawan “Pengaruh Model Pembelajara Conceptual Understanding Procedures 

(CUPs) Berbantuan LKPD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika” Jurnal Pendidikan Fisika 

dan Teknologi 3, no. 1 (2017): 14-23. 
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keterangan :             Peserta didik               Pendidik 

Gambar 2.1 

Cara Pembagian Kelompok (Triplet) 

3. Sesudah semua peserta didik dikelompokkan, peserta didik dengan masing-

masing kelompok mendiskusikan permasalahan yang telah diberikan 

pelaksanaan belajar pendidik mengelilingi kelompok untuk membimbing 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan bila diperlukan, akan tetapi 

pendidik tidak terlibat banyak dalam diskusi. 

4. Setelah itu diadakan diskusi kelas, hasil kerja kelompok triplet pada tahap ini 

dipajang di depan kelas, setelah itu seluruh peserta didik dapat melihat seluruh 

jawaban secara jelas seperti pada gambar di bawah ini. 
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Keterangan :                  Peserta didik              Pendidik 

Gambar 2.2 

Pelaksanaan Diskusi Kelas 

Setelah itu pendidik melihat apakah terdapat persamaan ataupun perbedaan 

jawaban dari masing-masing kelompok triplet. Dalam tahap diskusi kelas,pendidik 

memilih jawaban kelompok peserta didik yang jawabannya mewakili jawaban 

keseluruhan untuk dipersentasikan tersebih dahulu. Selanjutnya pendidik meminta 

anggota kelompok yang diambil jawabannya untuk menjelaskan hasil diskusi 

mereka kedepan kelas. Kelompok triplet dengan jawaban yang tidak sama dipih 

oleh pendidik maka diberi kesempatan buat kelompok lain untuk menjawab atau 

mempresentasikan hasil kelompok yang berbeda.
 27

 

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran (CUPs) menurut 

Thobroni adalah sebagai berikut : 

 

 

                                                             
27

Anita Destati, Pengaruh model CUPs dalam pembelajaran Matematika terhadap 

kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep peserta didik kelas IX MTs  Riyadlatul Ulum, 

(Skripsi UIN Raden Intan Lampung), h. 17-19
  

 

v 
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1) Kelebihan CUPs 

a) Memberi kesempatan peserta didik untuk mengamati masalah secara 

individu sebelum berdiskusi dengan teman kelompok, yang dapat 

menginspirasi peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri 

terlebih dahulu. 

b) Melatih peserta didik untuk berpartisipasi dalam mengemukakan 

pendapatnya, setuju dengan atau menentang pendapat temannya. 

c) Menumbuhkan rasa tanggung jawab atas pendapat, kesimpulan atau 

keputusan yang akan atau telah diambil. 

d) Dengan melihat atau mendengarkan semua hasil soal yang diajukan 

teman, pemahaman peserta didik terhadap soal tersebut akan semakin 

luas. 

 

2) Kekurangan CUPs 

a) Proses pembelajaran melalui model pembelajaran CUPs membutuhkan 

waktu yang lama. 

b) Mengubah kebiasaan peserta didik, dari mendengarkan informasi 

pendidik menjadi belajar dengan menemukan konsep sendiri, 

merupakan kesulitan bagi peserta didik. 

c) Diskusi kelompok dan diskusi kelas mungkin didominasi oleh peserta 

didik dengan kemampuan akademis tinggi, berani atau sudah terbiasa 

berbicara, sedangkan peserta didik dengan kemampuan akademis 

sedang dan rendah atau pemalu tidak akan berpartisipasi dalam diskusi 

dan berbicara dalam diskusi kelas.
28

 

Peserta didik yang menggunakan model pembelajaran ini untuk belajar 

matematika akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Peserta didik dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dan membangun kebiasaan 

berpikir mereka sendiri. 

 

2. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

 Sesuai standar kompetensi lulusan kurikulum 2013, mata pelajaran 

matematika diorientasikan agar pendidik dapat membekali peserta didik 

dengan berbagai tingkat keterampilan berpikir, salah satunya adalah 

berpikir kritis. Pemikiran kritis adalah perwujudan dari pemikiran tingkat 

tinggi. Aktivitas berpikir dapat dibagi menjadi pemikiran tingkat rendah 

dan pemikiran tingkat tinggi. Berdasarkan taksonomi Bloom, aspek 

                                                             
28 Nanda Pratiwi, „Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual Understanding Prosedures (Cups) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada Peserta didik Kelas Iv Di Sd Negeri 02 Way Dadi‟, 

Skripsi Repository Raden Intan.Ac.Id, 2019.h.24. 
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kognitif terdiri dari enam tingkatan, yaitu pengetahuan (Knowlwdge), 

pemahaman (comprehension), pengaplikasian (application), analisis 

(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Keterampilan 

pengetahuan, pemahaman, dan penerapan diklasifikasikan sebagai 

keterampilan berpikir tingkat rendah, sedangkan keterampilan analisis, 

sintesis, dan evaluasi diklasifikasikan sebagai keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

 Anderson & Kratwohl mengembangkan taksonomi Bloom untuk 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Berpikir kritis adalah bagian dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan sangat penting bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

visi pendidikan matematika yang memiliki dua arah perkembangan yaitu 

memenuhi kebutuhan saat ini dan kebutuhan yang akan datang. Sumarno 

menekankan arah visi pendidikan matematika. Pertama, untuk kebutuhan 

zaman sekarang, pembelajaran matematika menuntun masyarakat untuk 

memahami konsep-konsep yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

matematika dan masalah ilmiah lainnya. Kedua, untuk kebutuhan masa 

depan, yaitu pembelajaran matematika mengarah pada pemahaman tentang 

konsep-konsep yang dibutuhkan untuk menyelesaikan matematika dan 

masalah ilmiah lainnya. Kedua, untuk kebutuhan masa depan, yaitu 

pembelajaran matematika memberikan keterampilan penalaran yang logis, 

sistematis, kritis dan cermat serta pemikiran yang obyektif dan terbuka, 

yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan harus menghadapi 

masa depan yang terus berubah.
29

 

 Dari beberapa definisi berpikir kritis di atas, dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dan sangat penting bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan visi 

pendidikan matematika yang memiliki dua arah perkembangan yaitu 

memenuhi kebutuhan saat ini dan kebutuhan yang akan datang.  

 

b. Ciri-Ciri Berpikir Kritis 

 Ciri-ciri seseorang berpikir kritis adalah :
 30

 

1. Menyelesaikan masalah dengan tujuan tertentu, 

2. Menganalisis menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan 

fakta/informasi yang ada. 

3. Menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah tersebut secra 

sistematik dengan argument yang benar. 

 

                                                             
29 Sucipto Eva Rusdiana, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui Penerapan 

Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation‟, Jurnal Ilmiah : SOULMATH, 2018, h. 26. 
30 Nuryulalis, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Penalaran Matematis Peserta Didik, (Skripsi : UIN Raden Intan Lampung), h. 23 
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c. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis menurut Ennis. terdapat dua belas indikator 

yang.dikelompokkan dalam lima kemampuan. berpikir, yaitu :
31

 

1. Memberikan. penjelasan .sederhana (elementary clarification) 

2. Membangun. keterampilan .dasar (basic support) 

3. Membuat. inferensi atau .kesimpulan (inferring) 

4. Membuat. penjelasan. lebih lanjut (adnance clarification) 

5. Mengatur strategi. dan .taktik (stretegies and tactics) 

Aspek beserta sub indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
32

 

No Aspek 
Indikator Berpikir Kritis 

Matematis 

1 Interpretasi 

Memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis 

diketahui maupun yang ditanyakan 

soal dengan tepat. 

2 Analisis 

Mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara pernyataan-

pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, 

dan konsep-konsep yang diberikan 

dalam soal yang ditunjukkan dengan 

membuat model matematika dengan 

tepat dan memberi penjelasan dengan 

tepat 

3 Evaluasi 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap 

dan benar dalam melakukan 

perhitungan. 

4. Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat. 

 

3. Berpikir Kreatif (Creative Thinking) 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif disebut juga berpikir divergen, yang merupakan 

kebalikan dari berpikir konvergen. Pemikiran divergen didasarkan pada 

penekanan pada kuantitas dan penerapan, sesuai dengan informasi yang 

                                                             
31 Yusi Ardiyanti, „Berpikir Kritis Peserta didikDalam Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 

Kunci Determinasi‟, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.5, No. (2016). h.196  
32 Anike Putri, „Profil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik SMP Kelas VIII Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar‟, Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 2 Nomor 4 (2018), h.797. 
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diberikan, untuk memberikan berbagai kemungkinan jawaban atau metode 

yang benar untuk pertanyaan tersebut. Sebaliknya, pemikiran konvergen 

mempertimbangkan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 

berdasarkan informasi yang diberikan. 

Menurut Filsamie, berpikir kreatif adalah proses berpikir yang lancar, 

fleksibel, orisinal, dan dirancang dengan baik. Kefasihan mengacu pada 

kemampuan untuk menyajikan sebanyak mungkin gagasan atau gagasan 

yang benar dengan cara yang jelas. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk 

melihat berbagai ide atau gagasan yang berbeda atau tidak monoton dari 

berbagai sudut. Orisinalitas mengacu pada kemampuan untuk 

menghasilkan ide atau ide yang unik dan tidak biasa, misalnya, untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dan menambahkan detail 

pada ide agar lebih berharga.
33

 Menurut Saefuddin, berfikir kreatif 

merupakan sesuatu yang selama ini belum diperhatikan dalam 

pembelajaran matematika. Pendidik hanya mengedepankan logika dan 

keterampilan berhitung (berhitung) terlebih dahulu, sehingga dalam proses 

pembelajaran di kelas menurutnya kreativitas tidak penting.
34

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 

merupakan suatu kemampuan yang memungkinkan peserta didik untuk 

lebih kreatif dalam proses pembelajaran bagaimana memunculkan ide-ide 

baru. Untuk menarik perhatian pendidik, berpikir kreatif peserta didik 

sangat penting, karena hal tersebut menunjukkan bahwa berpikir kreatif 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika mulai dari sekolah 

dasar hingga sekolah menengah.  

 

b. Ciri-Ciri Berpikir Kreatif Matematis 

Kelompok pakar psikologi di Indonesia mengemukakan ciri-ciri 

kreativitas sebagai berikut:
35

 

1. Imajinatif 

2. Mempunyai Prakarsa 

3. Mempunyai minat luas 

4. Mandiri dalam berpikir 

5. Melit (ingin tahu) 

6. Senang berpetualang 

                                                             
33 Novrita Mulya Rosadan Anik Pujiati, „Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Berpikir Kreatif‟, Jurnal Formatif 6(3):175-183, 

ISSN :2088-351X, 2016.h.177. 
34 Yuli Amalia. M. Duskri. Anizar Ahmad, „Penerapan Model Eliticing Activities Untuk 

Mengingkatkan Kemampuuan Berpikir Kreatis Matematis Dan Self Confidence Peserta didik SMA‟, 
Jurnal Didaktik Matematika, ISSN:2355.h.39. 

35 Silvi Indriani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Informal Tipe Formulate Share Listen 

Create (FLSC) Untuk Meningktakan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik, (Skripsi : UIN 

Raden Intan Lampung), h.29 
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7. Penuh energi 

8. Percaya diri 

9. Bersedia mengambil resiko 

10. Berani dalam pendirian dan keyakinan 

 

Peserta didik dapat dikatakan sebagai pribadi yang berpikir kreatif 

dengan perlu adanya bimbingan khususnya dari pendidik supaya peserta 

didik dapat mengembangkan potesi kreativitas peserta didik dalam segala 

aspek. 

 

c. Indikator Berpikir Kreatif Matematis 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator berpikir kreatif  

menurut Utami Munandar untuk keperluan penelitian. Tabel berikut 

mencantumkan indikator kemampuan berpikir kreatif: 

 

Tabel 2.3 

Aspek dan Indikator Berpikir Kreatif
36

 

No Aspek Indikator Kreativitas Matematis 

1 Berpikir. Lancar 
a. Menghasilkan .banyak gagasan/jawaban, yang relevan. 

b. Arus pemikiran. lancar. 

2 Berpikir. Luwes 

c. Menghasilkan. gagasan-gagasan. yang lancar. 

d. Mampu. mengubah cara, dan pendekatan. 

e. Arah pemikiran, yang berbeda-beda. 

3 Berpikir. Orisinil 

f. Memberikan. jawaban yang .tidaklazim,  yang lain 

dari. yang lain, yang jarang diberikan. kebanyakan 

orang. 

4 
Berpikir. terperinci 

(elaboratif) 

g. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu 

.gagasan 

h. Memperinci .detail-detail 

i. Memperluas .suatu .gagasan 

 

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan gagasan peneliti digambarkan kerangka perpikir dalam bentuk 

bagan yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah kerangka berfikir yang 

berjudul Eksperimentasi Model Pembelajaran CUPs Terhadap Peningkatan 

Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif Peserta Didik. 

 

 

                                                             
36

 Silvi Indriani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Informal Tipe Formulate 

Share Listen Create (FLSC) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Peserta Didik SMPN 19 Bandar Lampung, Skripsi : UIN Raden Intan Lampung, h.31. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka diatas, peneliti akan mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan berpikir kreatif dengan cara membagi kelas menjadi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang akan diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran CUPs. Sedangakan untuk 

kelas kontrol akan diberikan dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional. 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis ini merupakan jawaban sementara atas rumusan pertanyaan penelitian 

yang telah dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Untuk saat ini, karena jawaban 

yang diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan, bukan fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data.
37

 

1. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan dalam 

rumusan masalah, kemudian dilakukan penelitian untuk memecahkan 

masalah penelitian tersebut. Hipotesis penelitian ini adalah: 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran. CUPs terhadap.kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran. CUPs, kemampuan, berpikir kritis 

peserta didik 

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran. CUPs terhadap kemampuan 

berpikir kreatif, peserta didik. 

 

 

                                                             
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).h. 99-

100. 
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Model Pembelajaran 

Konvensional 
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2. Hipotesis Statistik 

a. H0: μi = μj (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif). 

H1: μi   μj (terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs, terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif). 

b. H0: μi = μj (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran. CUPs terhadap 

kemampuan berpikir kritis). 

H1: μi   μj (terdapat pengaruh model pembelajaran, CUPs,terhadap 

kemampuan. berpikir kritis) 

c. H0: μi = μj (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs, terhadap 

kemampuan berpikir kreatif). 

H1: μi   μj (terdapat pengaruh model pembelajaran CUPs, terhadap 

kemampuan berpikir kreatif). 

 

 

 



57 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alwan, „Faktor-Faktor Yang Mendorong Peserta didik MIA SMAN Mengikuti 

Bimbingan Belajar Luar Sekolah Di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi‟, Jurnal 

Edufisika, 2.1 (2017) 

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2015) 

Andriani, Siska, „Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran Matematika‟, 

Al-Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.6,No.2 (2015) 

Anike Putri, „Profil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik SMP Kelas 

VIII Materi Bangun Ruang Sisi Datar‟, Jurnal Pendidikan Tambusai, 2 Nomor 4 

(2018) 

Antomi Saregar, Sri Latifah, Meisita Sari, „Efektivitas Model Pembelajaran CUPs: 

Dampak Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah 

Aliyah Mathla‟ul Anwar Gisting Lampung‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

BiRuNi 05 (2) (2016) 233-243, 2016 

<https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.123> 

Ardiantia, Nia Arista, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Conceptual 

Understanding Procedures (Cups) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

didik‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 5, No. 1 (2019) 

<https://doi.org/https://doi.org/10.52166/inspiramatika.v5i1.870> 

Asiatun, Marhaeni, and Suastra, „Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Masalah 

Berorientasi Biodeversitas Terhadap Aktivitas Dan Presentasi Belajar IPA‟, E-

Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesa, 3 (2013) 

Diana Puspita Sari, Sigit Nugraha, dan Bakti Swita, „Kajian Multivariate Analysis of 

Variance(Manova) Pada Rancangan Acak Lengkap (RAL)"‟, Sigma Mu Rho E-

Jurnal Statistika 

Eva Rusdiana, Sucipto, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui 

Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation‟, Jurnal 

Ilmiah : SOULMATH, 2018 

Farida, „Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 

Pembelajaran Berbasis VCD‟, Al-Jabar :Pendidikan Matematika, Vol.6, No. 

(2015) 

Hassoubah, Zaleha. I, Mengasah Pikiran Kreatif Dan Kritis (Bandung: Nuansa, 2008) 

Hikmah, Nurul, Baidowi, and dan Nani Kurniati, „Penerapan Model Pembelajaran 



58 
 

Conceptual Understanding Procedures (Cups) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 

Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas X Sma Negeri 7 Mataram‟, J. Pijar 

MIPA, No.2, September : 84 - 88 ISSN 1907-1744, IX 

Ibrahim, Kosim, Gunawan, „Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) Berbantuan LKPD Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Fisika‟, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi (ISSN. 2407-6902), 

Volume III (2017) 

Ika Rahmawati DKK, „Analisis Ketermpilan Berpikir Kritis Peserta didik SMP Pada 

Materi Gaya Dan Penerapannya‟, Pros. Seminar Pendidikan IPA Pascasarjana 

UM, 1 (2016) 

Johnson, E.B., Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar- 

Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna, ed. by (diterjemahkan oleh A. Chaedar 

Alwasilah) (Bandung: Mizan Learning Center, 2007) 

Kbbi.kemendikbud.go.id, „KBBI Daring‟ 

Komang Ayu Sari, I Wayan Darmadi dan Muh. Jarnawi, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) Berbantuan Alat 

Praktikum Sederhana Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta didik Kelas X 

SMA Negeri 7 Palu‟, Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT), Vol. 8 

No. (2020) 

Lena, Mai Sri, Netriwati, and Nur Rohmatul Aini, Metode Penelitian, Pertama 

(Purwokerto: CV IRDH, 2019) 

Margono, S., Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013) 

Miftahul Huda, M.Pd., Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran : Isu-Isu Metodis 

Dan Paradigmatis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) 

Nanda Pratiwi, „Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual Understanding Prosedures 

(CUPs) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada Peserta Didik Kelas IV 

di SD Negeri 02 Way Dadi‟, Skripsi Repository Raden Intan.Ac.Id, 2019 

Ni Putu Ayu Suryani, Susilawati, Kosim, „Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Ditinjau Dari 

Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas X‟, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 

Volume 5 N (2019) 

Nila Arista Ardianti, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

didik‟, Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 5. No.1 

Novrita Mulya Rosadan Anik Pujiati, „Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Berpikir Kreatif‟, Jurnal 



59 
 

Formatif 6(3):175-183, ISSN :2088-351X, 2016 

Pramesti, Getut, Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS 22 (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2014)  

Pratiwi, Dona Dinda, „Pembelajaran Learning Cycle 5e Berbantuan GeoGebra 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis‟, Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.9 (2016), 191–202 

Rahmawati, Riska, Rubhan Masykur, and Abi Fadila, „Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Heuristic Vee Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik‟, Desimal: 

Jurnal Matematika, 1.3 (2018), 257–64 <https://doi.org/10.24042/djm.v1i3.2620> 

Rosmala, Isrok‟atun dan Amelia, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2018) 

sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018) 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

cipta, 2013) 

Sutrisno, Dewi Wulandari, „Multivariate Analysis of Variance (Manova) Untuk 

Memperkaya Hasil Penelitian Pendidikan‟, Aksioma 

Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rinela Cipta, 

2009) 

Yuli Amalia. M. Duskri. Anizar Ahmad, „Penerapan Model Eliticing Activities Untuk 

Mengingkatkan Kemampuuan Berpikir Kreatis Matematis Dan Self Confidence 

Peserta didik SMA‟, Jurnal Didaktik Matematika, ISSN:2355- 

Yuliardi, Ricki, and Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian (Yogyakarta: Innosain, 2017) 

Yumka Lestari Ningsih, Misdalina dan Marhamah, „Peningkatan Hasil Belajar Dan 

Kemandirian Belajar Metode Sttistika Melalui Pembelajaran Blended Learning‟, 

Aljabar Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.8 No.2 (2017) 

Yusi Ardiyanti, „Berpikir Kritis Peserta didikDalam Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berbantuan Kunci Determinasi‟, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.5, No. (2016) 

Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Tekhnik, Prosedur (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011) 

 

 


